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ABSTRAK

Salah satu dampak dari penyakit ginjal kronik yaitu terjadinya penurunan fungsi seksual karena lama
hemodialysis, di mana pasien yang menjalani hemodialysis dalam waktu yang lama akan mengalami
ketidakmampuan menikmati aktivitas seksual sehingga berdampak terhadap pemenuhan kebutuhan
seksualitas dan merubah pola seksualitas pasien. Disfungsi seksual pada pasien hemodialysis wanita
menyebabkan peningkatan rasa sakit pada wanita (dyspareunia) dan kesulitan perlendiran pada vagina,
sedangkan pada laki-laki meliputi gangguan keinginan seksual, disfungsi ereksi dan ejakulasi dini.
Tujuan penelitian ini untuk mereview sejauh mana fungsi seksual pada pasien penyakit ginjal kronik
yang menjalani hemodialysis. Jenis penelitian menggunakan Literature Review (LR) dengan populasi
69 jurnal, dengan sampel 2 jurnal nasional dan 13 jurnal internasional sesuai Kriteria inklusi jurnal
internasional atau nasional yang berkaitan dengan disfungsi seksual pada pasien hemodialysis, jurnal
yang diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun (2010 — 2020) dan jurnal harus full text. Evaluasi
kelayakan data menggunakan Joanna Brigs Institute (JBI) dengan mengisi lembar critical appraisal tool
cheklist. Hasil penelitian menunjukan disfungsi seksual yang terjadi pada laki-laki ditemukan adanya;
ketidakpuasan, penghindaran, kehilangan tenaga, ejakulasi dini dan disfungsi ereksi, impotensi, tidak
bertahan lama saat menjalani aktivitas seksual, kurang bergairah, dan kondisi sperma yang bercampur
darah. Sedangkan pada perempuan ditemukan; ketidakpuasan, orgasme, penurunan hasrat, pelumasan,
rasa nyeri saat berhubungan, keengganan untuk terlibat dalam aktivitas seksual, penurunan gairah serta
libido. Diharapkan pada penelitian ini, dijadikan sebagai landasan teori pada proses keperawatan baik
secara aplikatif maupun teoritis.
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ABSTRACT

One of the effects of chronic kidney disease is a decrease in sexual function due to long hemodialysis,
where patients who undergo hemodialysis for a long time will experience an inability to enjoy sexual
activity so that it has an impact on fulfilling their needs. sexuality and change the patient's sexuality
pattern. Sexual dysfunction in female hemodialysis patients causes increased pain in women
(dyspareunia) and difficulty in vaginal mucus, whereas in men it includes disorders of sexual desire,
erectile dysfunction and premature ejaculation. The aim of this study was to review the extent of sexual
function in chronic kidney disease patients undergoing hemodialysis. This type of research uses a
Literature Review (LR) with a population of 69 journals, with a sample of 2 national journals and 13
international journals according to the inclusion criteria of international or national journals related
to sexual dysfunction in hemodialysis patients, journals published in a span of 10 years (2010 - 2020) )
and the journal must be in full text. Evaluation of the feasibility of the data using the Joanna Brigs
Institute (JBI) by filling in the critical appraisal tool checklist sheet. The results showed sexual
dysfunction that occurs in men is found; dissatisfaction, avoidance, loss of energy, premature
gjaculation and erectile dysfunction, impotence, does not last long during sexual activity, lack of
excitement, and the condition of sperm mixed with blood. Whereas in women it is found; dissatisfaction,
orgasm, decreased desire, lubrication, pain during intercourse, reluctance to engage in sexual activity,
decreased desire and libido. It is hoped that this research will serve as a theoretical basis in the nursing
process both applied and theoretically.

Keyword: sexual dysfunction, chronic kidney failure, hemodialysis

PENDAHULUAN

Penyakit Ginjal Kronik (PGK) merupakan gangguan dari fungsi ginjal yang bersifat progresif
dan irreversibel, di mana tubuh gagal dalam mempertahankan metabolisme dan keseimbangan cairan
dan elektrolit yang mengakibatkan peningkatan ureum (Desfrimadona, 2016). Penyakit Ginjal Kronik
(PGK) sebagai suatu proses dari patofisiologi yang disebabkan karena kerusakan dalam struktural dan
fungsional, dan masih menjadi salah satu permasalahan serius di dunia kesehatan (Mayuda et al., 2017).

Prevalensi penyakit ginjal kronik berdasarkan diagnosa dokter pada penduduk umur > 15 tahun
di provinsi Jawa Barat pada tahun 2013 sebanyak 2,4% dan meningkat pada tahun 2018 menjadi 4,0%.
Adapun karakteristik penyakit gagal ginjal di Indonesia untuk jenis kelamin perempuan sebanyak 60%
dan laki-laki sebanyak 40% (Kemenkes, 2018).

Pengobatan bagi penderita penyakit ginjal kronik dilakukan dengan pemberian terapi dialisis
seperti hemodialysis atau transplantasi ginjal bertujuan dalam mempertahankan kualitas hidup pada
pasien (Brunner & Suddarth, 2012). Hemodialysis adalah suatu metode terapi dialisis yang digunakan
untuk mengeluarkan cairan dan produk limbah dari dalam tubuh ketika secara akut atau pun secara
progresif menggunakan sebuah mesin yang dilengkapi dengan membran penyaring semi permeabel
(ginjal buatan) (Muttagin, 2019). Salah satu dampak dari penyakit ginjal kronik yaitu terjadinya
penurunan fungsi seksual yang dapat berpengaruh terhadap timbulnya perubahan pola seksualitas,
sehingga dapat berdampak terhadap pemenuhan kebutuhan seksualitas klien (Perl et al., 2017).

Perubahan fungsi seksual pada pasien penyakit ginjal kronik disebabkan karena lama
hemodialysis (Prastiwi Yulianti et al., 2017). Pasien yang menderita penyakit ginjal stadium akhir yang
menjalani hemodialysis dalam waktu yang lama akan mengalami disfungsi seksual, di mana dia tidak
mampu menikmati aktivitas seksual (Inayati, 2016).

Bentuk disfungsi seksual pada wanita yang menjalani hemodialysis seperti gangguan keinginan
seksual, gangguan orgasme, nyeri yang dapat berhubungan dengan perubahan psikologis individu
sedangkan Bentuk disfungsi seksual pada laki-laki yang menjalani hemodialysis meliputi gangguan
keinginan seksual, disfungsi ereksi dan ejakulasi dini (Rosen, C. Brown, J. Heiman, S. Leib, 2000).
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METODE

Penelitian ini adalah Literature Review (LR) yang merupakan istilah yang digunakan merujuk
pada metodologi penelitian atau riset tertentu dan pengembangan yang dilakukan mengumpulkan serta
mengevaluasi penelitian yang terkait pada fokus topik tertentu. Tujuan dari metode Literature Riview
(LR) pada penelitian ini dilakukan untuk: mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan
semua penelitian yang tersedia dengan bidang topik fenomena yang menarik, dengan pertanyaan
penelitian tertentu yang relevan (Triandini et al., 2019). Adapun yang menjadi populasi pada penelitian
ini adalah jurnal Nasional dan Internasional yang berkaitan dengan disfungsi seksual pada pasien dengan
penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialysis.

Sampel dalam penelitian ini adalah 2 Jurnal Nasional dan 13 jurnal Internasional. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan pencarian data melalui website portal jurnal yang dapat diakses seperti
Google scholar, PubMed, dan science direct. Pencarian jurnal menggunakan kata kunci dengan
menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia diantaranya yaitu disfungsi seksual (sexual
dysfunction), gagal ginjal dengan hemodialisa (chronic kidney failure with hemodialysis).

Peneliti melakukan evaluasi kelayakan data pada metode Literature Review (LR) menggunakan
instrumen Joanna Brigs Institute (JBI) dengan mengisi lembar critical appraisal tool checklist. Hal ini
dilakukan untuk Skrimming dan Screening artikel agar mendapat poin penting dari setiap literature yang
diperoleh. Lebih dari 50 % jawaban nya “ya” itu dikatakan jurnal layak untuk digunakan. Serta untuk
memisahkan antara artikel yang tidak relevan dan artikel yang relevan.

Dalam penelitian ini setelah melewati tahapan screening sampai dengan ekstraksi data maka
analisa dapat dilakukan dengan menggabungkan semua data yang memenuhi pesyaratan inklusi. Strategi
pencarian artikel penelitian berbahasa Inggris dan bahasa Indonesia yang relevan dengan topik
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kata kunci: disfungsi seksual (sexual dysfunction), gagal
ginjal kronik dengan hemodialisa (chronic kidney failure with hemodialysis), ke beberapa database
mayor seperti Science direct, PubMed dan google scholar, dengan pembatasan waktu yaitu sejak Maret
2010 hingga Maret 2020.

Analisa pada penelitian ini akan menggunakan metode critical appraisal. Aspek yang dikritisi
meliputi: judul, peneliti, desain, responden, prosedur dan hasil. Adapun tahapan-tahapan tersebut
disajikan berupa Prisma Flow Diagram seperti pada gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa jurnal yang di review, pengambilan istrumen yang digunakan untuk mengetahui
disfungsi seksual pada pasien hemodialisa yaitu, diantaranya: menggunakan GRISS (Golombok Rust
Inventory of Sexual Satisfaction), FSFI (Female Sexual Function Index) dan International Index of
Erectile Function (IIEF). Menurut (Keskin et al., 2019) bahwa GRISS (Golombok Rust Inventory of
Sexual Satisfaction) merupakan istrumen untuk mengetahui fungsi seksual pada pasien PGK (Penyakit
Ginjal Kronik) dimana ada 28 pertanyaan yang mencakup tingkat masalah seksual pada pasien laki-laki
dan perempuan; dari 12 pertanyaan tersebut termasuk pertanyaan; impotensi, ejakulasi dini, gangguan
organisme, vaginimus, kurangnya komunikasi, penghindaraan untuk pria dan wanita, ketidakpekaan
serta ketidakpusan untuk pria dan wanita. Sisanya menunjukan pada kategori yang menunjukan
disfungsi seksual (Guven et al., 2018).

Menurut (Kurtulus et al., 2017) dan (Strippoli, 2012) FSFI (Female Sexual Function Index)
diberikan spesifik pada wanita yang mengalami penurunan fungsi seksual pada pasien Penyakit Ginjal
Kronik (PGK) yang didalamnya ada 19 pertanyaan untuk mengevaluasi domain fungsi seksual, dalam
menilai; keinginan seksual; gairah seksual, pelumasan, orgasme, kepuasan, rasa sakit, tidak aktif secara
seksual serta melakukan hubungan seksual (Mor et al., 2014); (Weisbord, 2012) dan (Kim et al., 2014).
Menurut (Antonucci et al., 2016; Navaneethan et al., 2010) instrumen yang digunakan International
Index of Erectile Function (IIEF) di dalamnya terdapat 15 item pertanyaan; 5 pertanyaan tersebut
spesifik diajukan pada; Fungsi ereksi dengan klasifikasi (berat, sedang dan ringan), serta sisanya untuk
memeriksa domain fungsi seksual (fungsi ereksi, fungsi orgasme, hasrat seksual, ejakulasi dini,
intercouse, serta kepuasan secara keseluruhan) (Costa et al., 2014; Fernandes et al., 2010; Strippoli,
2012).
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Pencarian pada situs Pencarian pada Pencarian pada
Google Scholar situs Pubmed situs Science Direct
\4 \ 4 A
Hasil jurnal secara keseluruhan
(n=2.282)
Screening:

= Rentang waktu 10 tahun (Maret 2010 — Maret 2020)

v = Tipe (research articles, review articles)

Screening (n = 557) = Jurnal nasional dan internasional
Google Scholar = 308
Pubmed = 60

Science Direct = 189

v

Jurnal yang dapat Full Text:
i Google Scholar = 11
diakses full text > C
(n =69) Pu_bmed __45
Science Direct = 13

Kriteria Inklusi:

v = Jurnal yang berkaitan dengan disfungsi seksual
Jurnal akhir yang = Jurnal yang membahas gagal ginjal dengan
sesuai dengan kriteria > hemodialisa
inklusi (n = 15) Google Scholar = 6
Pubmed =4

Science Direct=5

Gambar 1 Tahapan Prisma Flow

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa disfungsi seksual merupakan ketidakmampuan
seseorang dalam melakukan aktivitas seksual sehingga tidak tercapainya kepuasan seksual yang berakibat
terjadinya berbagai masalah yang timbul, bisa terjadi pada perempuan maupun laki-laki. Masalah seksual
yang terjadi pada laki-laki ditemukan; adanya penghindaran, ejakulasi dini serta disfungsi ereksi,
penurunan minat seksual, impotensi, tidak bertahan lama saat menjalani aktivitas seksual (Antonucci et
al., 2016; Guven et al., 2018; Haryani, 2016). Diharapkan mengembangkan penelitian yang serupa dengan
penelitian secara langsung, menggunakan instrumen yang valid dan sesuai uji kelayakan.
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